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Abstract: The purpose of this research was to determine (1) the mistakes in solving Higher 
Order Thinking Skills type story problems on fractions by fourth-grade students of SD Negeri 
Wirokerten (2) factors that caused students to make mistakes in completing HOTS questions. 
This research is descriptive qualitative. The subject of this research is fourth-grade students of 
SD Negeri Wirokerten. Data collection techniques used are tests, interviews, and 
documentation. Research instruments using HOTS questions, interview guidelines, and 
documentation. Data analysis techniques in this research used data collection, data reduction, 
data presentation, and conclusion drawing. The results showed that (1) errors in understanding 
the problem were 39,7%, error in transforming questions were 35,3%, errors in data processing 
were 23,5%, and errors in writing the final answer were 69,2% (2) factors that caused student’s 
errors in solving HOTS type questions about fractional material that is at the level of accuracy 
and foresight of students in understanding and determining the steps to solve the given problem.  
Keywords: Error analysis, story problem, Higher Order Thinking Skills, mathematics 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan 
sarana pemerolehan pengetahuan yang sangat 
penting bagi anak untuk menanamkan 
pemahaman akan konsep dasar pengetahuan 
sejak dini. Salah satu muatan pelajaran pokok 
yang harus diajarkan kepada siswa di setiap 
jenjang pendidikan dasar yaitu Matematika. 
Dengan dibekalinya pembelajaran Matematika 
diharapkan dapat menciptakan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif pada siswa. Dunia pendidikan saat ini, 
khususnya untuk tingkatan pendidikan Sekolah 
Dasar, hampir semua Sekolah Dasar 
menggunakan Kurikulum 2013. Hal tersebut 
sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah RI melalui Permen No. 22 Tahun 
2016 tentang standar proses, yang mana 
melalui kebijakan tersebut lebih menekankan 
pada pengembangan diri siswa dalam berpikir. 
Siswa dituntut tidak hanya memiliki 
kemampuan berpikir tingkat rendah atau LOTS 
(Lower Order of Thinking Skills), melainkan 
sampai pada kemampuan berpikir tingkat tinggi 
atau HOTS (Higher Order of Thinking Skills). 
Soal cerita pada muatan pelajaran matematika 
seringkali dijumpai pada Kurikulum 2013 saat 
ini. Siswa dituntut untuk dapat berpikir secara 
kritis, karena siswa diminta untuk dapat 
menganalisis soal dengan baik, bagaimana cara 
pemecahan masalah atau solusi beserta 
jawabannya. Hal tersebut sesuai dengan konsep 
soal dengan tipe HOTS yang lebih menekankan 
pada kemampuan berpikir anak tingkat tinggi.  
Realitanya siswa di Sekolah Dasar masih 
jarang diberikan soal tipe HOTS. Hal tersebut 
juga ditemui di SD Negeri Wirokerten. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kelas IV, guru beranggapan bahwa soal HOTS 
merupakan soal yang sulit, sehingga guru 
kurang percaya diri dalam memberikan soal 
tipe HOTS pada siswa, mengingat hasil belajar 
matematika siswa kelas IV SD Negeri 
Wirokerten yang masih rendah. Rendahnya 
hasil belajar siswa tentunya tidak terlepas dari 
kesulitan siswa ketika menyelesaikan soal. 
Kesulitan yang dialami siswa memicu adanya 
kesalahan dalam menyelesaikan soal. Upaya 
yang dapat dilakukan untuk mengetahui jenis 
kesalahan yang dilakukan siswa yaitu dengan 
dilakukannya analisis kesalahan terhadap hasil 
pekerjaan siswa. Upaya tersebut dapat 




dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi guru 
untuk proses pembelajaran yang lebih baik 
selanjutnya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV SD Negeri Wirokerten 
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa 
kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika. Kesalahan 
tersebut diantaranya kesalahan dalam 
memahami masalah, membuat model 
matematis, dan proses perhitungan. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
kesalahan menurut Newman yaitu kesalahan 
dalam memahami masalah, 
mentransformasikan masalah, memproses data 
dan menuliskan jawaban akhir.  
Materi matematika yang telah dipelajari 
siswa kelas IV sebelumnya yaitu materi 
pecahan, penaksiran dan pembulatan bilangan. 
Rata-rata hasil belajar siswa pada materi 
pecahan masih rendah dibandingkan dengan 
materi penaksiran dan pembulatan bilangan 
yaitu rata-rata materi pecahan 57,04 sedangkan 
materi penaksiran dan pembulatan bilangan 
66,9. Oleh karena itu penelitian ini 
menggunakan soal materi pecahan untuk 
diberikan kepada siswa. 
Kriteria analisis kesalahan dalam 
memahami masalah pada penelitian ini yaitu 
tidak mengetahui hal yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal, tidak menulisakn hal 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dan 
tidak mampu menyebutkan kembali inti dari 
permsalahan dalam soal. Kriteria analisis 
kesalahan dalam mentransformasi masalah 
yaitu tidak menyamakan penyebut, terdapat 
kesalahan dalam mengubah ke bentuk pecahan 
matematika dan dalam bentuk gambar, serta 
langsung menuliskan jawaban tanpa 
menuliskan cara penyelesaian soal. Kriteria 
analisis kesalahan dalam memproses data yaitu 
terdapat kesalahan dalam proses menyamakan 
penyebut pecahan, terdapat kesalahan dalam 
proses perhitungan gambar, dan tidak 
melanjutkan prosedur penyelesaian. Kriteria 
analisis kesalahan dalam menuliskan jawaban 
akhir yaitu tidak menemukan hasil akhir, 
terdapat kesalahan dalam memberikan 
kesimpulan jawaban soal, dan tidak menuliskan 
hasil akhir soal. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika tipe HOTS pada 
materi pecahan kelas IV SD Negeri 
Wirokerten? 
2. Faktor apa saja yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika tipe HOTS pada materi 
pecahan kelas IV SD Negeri Wirokerten?  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
di kelas IV SDN Wirokerten, Desa Glondong, 
Kelurahan Wirokerten, Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul Kota 
Yogyakarta tahun pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 
tahun pelajaran 2019/2020 dari bulan Agustus 
2019 sampai bulan Januari 2019. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Data primer pada 
penelitian ini adalah tes dan hasil wawancara 
siswa kelas IV SD Negeri Wirokerten, sumber 
data primer yang digunakan yaitu hasil 
pekerjaan 6 siswa kelas IV SDN Wirokerten 
berdasarkan  perolehan nilai tertinggi, sedang, 
dan rendah yang diambil secara acak (simple 
random sampling). Data sekunder pada 
penelitian ini berupa dokumentasi hasil 
pekerjaan siswa. Variabel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan 
kelas IV. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
tes, wawancara dan dokumentasi. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan tes 
bentuk uraian dengan jumlah 6 soal yang di 
dalamnya terdapat soal pemecahan masalah 
matematika Higher Order Thinking Skills 
(HOTS). Wawancara yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu menggunakan wawancara 
terstruktur dan wawancara semi terstruktur. 
Sedangkan dokumen penelitian yang dijadikan 
sebagai instrumen berupa lembar jawab siswa 
soal matematika materi pecahan dan pedoman 
wawancara siswa. Instrumen yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah tes uraian, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan triangulasi. 
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 
dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber yaitu 
terdiri dari guru kelas dan siswa untuk menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan 
mengecek data melalui hasil perbandingan 
berbagai sumber, data maupun teori. 
Triangulasi teknik pengumpulan data yaitu 
observasi partisipatif, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan triangulasi waktu 
yaitu pengujian kredibilitas data dapat 
dilakukan dengan cara pengecekan, 
wawancara, dan observasi dalam waktu yang 
berbeda dan tidak mengganggu proses 
pembelajaran. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan model 
analisis Miles and Huberman yaitu data-data 
yang telah diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi kemudian 
dituangkan ke dalam bentuk uraian atau 
laporan secara lengkap dan terinci. Data yang 
telah direduksi kemudian disajikan dalam 
bentuk uraian naratif untuk memudahkan dalam 
melihat gambaran secara keseluruhan atau 
bagian-bagian tertentu. Data yang telah 
disajikan kemudian dapat ditarik kesimpulan 
mengenai jenis-jenis kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita berbasis 
soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
pada materi pecahan siswa kelas IV SDN 
Wirokerten tahun pelajaran 2019/2020. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Berdasarkan hasil jawaban siswa 
diketahui bahwa terdapat kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita tipe HOTS 
pada materi pecahan. Jenis kesalahan siswa 
tersebut antara lain kesalahan dalam memahami 
masalah, mentransformasikan masalah, 
memproses data, menuliskan jawaban akhir. 
Adapun hasil rekapitulasi jumlah kesalahan 
yang dilakukan oleh seluruh siswa kelas IV SD 
Negeri Wirokerten dapat dilihat pada tabel 
4.10, hasil rekapitulasi kesalahan siswa 
berdasarkan kemampuan pada tabel 4.11 dan 
hasil rekapitulasi jumlah kesalahan yang 
dilakukan oleh enam subjek penelitian pada 
tabel 4.12. 
 
Tabel 4.10 Hasil Rekapitulasi Jumlah Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita HOTS materi 
pecahan 
Jenis Kesalahan Jumlah Presentase Kesalahan Siswa (%) Presentase 
(%) 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
Kesalahan Memahami 
Masalah  
58.6 67.2 63.8 58.6 54.1 56.9 224 59.42 
Kesalahan 
Mentrasformasikan Soal 
50 18.4 5.2 55.2 31.1 15.5 125 25.35 
Kesalahan Proses Data 22.4 47.1 7.8 32.2 32.8 37.9 134 27.18 
Kesalahan Penulisan 
Jawaban Akhir 
100 75.9 94.8 37.9 77.1 55.2 273 72.41 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
jumlah kesalahan siswa kelas IV SD Negeri 
Wirokerten dalam memahami masalah sebesar 
59,42%, kesalahan mentransformasikan soal 
25,3%, kesalahan memproses data sebesar 
27,18% dan penulisan jawaban akhir sebesar 
72,41%.  
 
Tabel 4.11 Hasil Rekapitulasi Kesalahan Siswa Berdasarkan Kategori Kemampuan 
Jenis Kesalahan 
Jumlah Persentase Kesalahan Siswa 
KT KS KR 
K1 13,5% 32,3% 89,7% 
K2 16,2% 21,2% 30,6% 
K3 1,5% 24,1% 38,1% 
K4 52% 63,1% 84,1% 
 





K1 : Kesalahan Memahami Masalah 
K2 : Kesalahan Mentransformasikan Soal 
K3 : Kesalahan Memproses Data 
K4 : Kesalahan Menuliskan Jawaban Akhir 
KT : Kemampuan Tinggi 
KS : Kemampuan Sedang 
KR : Kemampuan Rendah 
 
Berdarkan penggolongan kemampuan 
siswa kelas IV SD Negeri Wirokerten diperoleh 
data bahwa siswa kategori kemampuan tinggi 
terdapat kesalahan dalam memahami masalah 
sebesar 13,5%, transformasi soal 16,2%, 
memproses data 1,5% dan penulisan jawaban 
akhir 52%. Siswa kategori kemampuan sedang 
terdapat kesalahan dalam memahami masalah 
sebesar 32,3%, transformasi soal 21,2%, 
memproses data 24,1% dan penulisan jawaban 
akhir 63,1%. Siswa kategori kemampuan 
rendah terdapat kesalahan dalam memahami 
masalah sebesar 89,7%, transformasi soal 
30,6%, memproses data 38,1% dan penulisan 
jawaban akhir 84,1%. 
 
Tabel 4.12 Hasil Rekapitulasi Kesalahan Enam Subjek Penelitian 
Jenis Kesalahan Jumlah Presentase Kesalahan Siswa (%) Presentase 
(%) 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
Kesalahan Memahami 
Masalah  
50 41.7 41.7 50 27.8 33.3 31 39.7 
Kesalahan 
Mentrasformasikan Soal 
50 27.8 33.3 58.3 50 22.2 36 35.3 
Kesalahan Proses Data 16.7 33.3 0 33.3 50 33.3 24 23.5 
Kesalahan Penulisan 
Jawaban Akhir 
100 50 100 33.3 83.3 50 54 69.2 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
jumlah kesalahan yang dilakukan oleh enam 
subjek penelitian di kelas IV SD Negeri 
Wirokerten dalam memahami masalah sebesar 
39,7%, transformasi soal 35,3%, memproses 
data 23,5% dan penulisan jawaban akhir 
69,2%. Adapun jenis kesalahan yang dilakukan 
oleh enam subjek penelitian dapat dilihat pada 
tabel 4.13 
 
Tabel 4.13 Daftar Jenis Kesalahan Enam Subjek Penelitian 
No Nomor Soal 
Jenis Kesalahan 
K1 K2 K3 K4 
1 Soal 1 S4, S5, S6 S1, S2, S3, S4, S5, S6 S4, S6 S1, S2, S3, S5, S6 
2 Soal 2 S4, S5, S6 S4, S5, S6 S4, S5, S6 S4, S5, S6 
3 Soal 3 S4, S5, S6 S5 - S1, S2, S3, S5, S6 
4 Soal 4 S2, S3, S4, S5, S6 S1, S2, S3, S5, S6 S5, S6 S5, S6 
5 Soal 5 S5, S6 S3, S4, S5, S6 S3, S4, S5, S6 S1, S2, S3, S5, S6 
6 Soal 6 S5, S6 S2, S3, S6 S3, S5 S3, S5 
 
Keterangan: 
K1 : Kesalahan Memahami Masalah 
K2 : Kesalahan Mentransformasikan Soal 
K3 : Kesalahan Memproses Data 
K4 : Kesalahan Menuliskan Jawaban Akhir 
S1 : Subjek Penelitian Kemampuan Tinggi 1 
S2 : Subjek Penelitian Kemampuan Tinggi 2 
S3 : Subjek Penelitian Kemampuan Sedang 1 
S4 : Subjek Penelitian Kemampuan Sedang 2 
S5 : Subjek Penelitian Kemampuan Rendah 1 
S6 : Subjek Penelitian Kemampuan Rendah 2 
 
Hasil pekerjaan subjek penelitian dipilih 
2 soal untuk dianalisis berdasarkan kesalahan 
yang dilakukan siswa. Penyajian jenis 
kesalahan tersebut secara rinci akan diuraikan 
secara deskriptif. Berikut merupakan dekripsi 
kesalahan yang dilakukan oleh enam subjek 
penelitian



























Gambar 4.2 Hasil tes subjek 1 pada soal cerita HOTS nomor 5 
 
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek pada 
gambar 4.1 terlihat bahwa subjek kurang tepat 
dalam menggambar bagian kue. Dalam 
menggambar bagian kue, subjek hanya terfokus 
pada data yang ada pada soal tanpa mengubah 
bentuk pecahan dengan menyamakan 
penyebutnya, sehingga dalam mengubah 
bentuk pecahan subjek juga terdapat kesalahan. 
Subjek tahu bagaimana cara mengubah bentuk 
bilangan dalam bentuk pecahan, namun subjek 
lupa tidak menggunakan cara tersebut. Pada 
hasil jawaban subjek pada soal nomor 1, S1 
terdapat kesalahan dalam mentransformasikan 
soal dan memproses data. 
Pada hasil pekerjaan S1 nomor 5 terdapat 
kesalahan pada penulisan jawaban akhir, 
dimana S1 menyebutkan bahwa Jihan dan Kiki 
mampu mengalahkan rekor atlit sebelumnya, 
sedangkan jawaban yang benar adalah Kiki 
yang mampu mengalahkan rekor atlit 
sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara 
subjek menyatakan bahwa ia kurang teliti 
dalam mencermati pertanyaan dari soal yang 
diberikan, sehingga S1 salah dalam 
memberikan jawaban. Hasil jawaban S1 pada 
nomor 5 menunjukkan bahwa terdapat 
kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir.
 










Gambar 4.3 Hasil tes subjek 2 pada soal cerita HOTS nomor 1 













Gambar 4.4 Hasil tes subjek 2 pada soal cerita HOTS nomor 5  
 
Berdasarkan hasil pekerjaan S2 terdapat 
kesalahan dalam menggambar bagian kue, 
dimana gambar bagian kue Andi tidak sinkron 
ukurannya dan terdapat 1 bagian yang kurang 
digambar oleh subjek pada gambar bagian kue 
Gina. Dalam menggambar bagian kue, subjek 
hanya terfokus pada data yang ada pada soal 
tanpa mengubah bentuk pecahan dengan 
menyamakan penyebutnya, sehingga dalam 
mengubah bentuk pecahan subjek juga terdapat 
kesalahan. Subjek tahu bagaimana cara 
mengubah bentuk bilangan dalam bentuk 
pecahan, namun siswa lupa tidak menggunakan 
cara tersebut. Subjek tampak kurang 
berkonsentrasi dan kurang teliti ketika 
menggambar bagian kue tersebut, dimana 
subjek tidak memeriksa kembali jumlah bagian 
kue yang dibut. Pada hasil jawaban subjek pada 
soal nomor 1, S2 terdapat kesalahan dalam 
mentransformasikan soal dan memproses data. 
Pada hasil pekerjaan S2 nomor 5 subjek 
belum menuliskan keterangan lebih rinci terkait 
langkah pengerjaan soal. Subjek dalam 
menuliskan jawaban akhir terdapat kesalahan, 
dimana S2 menyebutkan bahwa Jihan dan Kiki 
mampu mengalahkan rekor atlit sebelumnya, 
sedangkan jawaban yang benar adalah Kiki 
yang mampu mengalahkan rekor atlit 
sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara 
subjek menyatakan bahwa ia kurang teliti 
dalam mencermati pertanyaan dari soal yang 
diberikan, sehingga S2 salah dalam 
memberikan jawaban. Hasil jawaban S2 pada 
nomor 5 menunjukkan bahwa terdapat 
kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir. 
 




















Gambar 4.6 Hasil tes subjek 3 pada soal cerita HOTS nomor 6 
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Berdasarkan hasil pekerjaan S3 pada 
gambar 4.5 subjek belum menyelesaikan 
langkah sepenuhnya untuk menjawab soal 
nomor 5. S3 dalam memberikan hasil 
kesimpulan juga belum tepat, dimana subjek 
menyatakan bahwa Jihan yang mmapu 
mengalahkan rekor atlit sebelumnya, 
sedangkan yang mampu mengalahkan rekor 
atlit sebelumnya yaitu Kiki. Melalui hasil 
wawancara yang dilakukan dengan subjek, S3 
menyatakan bahwa ia terburu-buru dalam 
menjawab soal, sehingga S3 hanya focus pada 
hasil jawaban yang telah ia peroleh sebelumnya 
tanpa mencari banyaknya putaran yang 
diperoleh Kiki, sehingga dalam memberikan 
kesimpulan jawaban S3 terdapat kesalahan. 
Subjek juga menyatakan bahwa ia kurang teliti 
dalam mencermati pertanyaan dari soal yang 
diberikan. hasil jawaban S3 soal nomor 5 
menunjukkan bahwa terdapat kesalahan dalam 
mentransformasikan masalah, memproses data, 
dan penulisan jawaban akhir. 
Pada hasil pekerjaan S3 nomor 6 subjek 
tidak menyajikan perolehan hasil jawaban ke 
dalam bentuk tabel sesuai dengan perintah soal. 
S6 juga tidak menuliskan jawaban pada poin b, 
melainkan langsung menuliskan jawaban 
tersebut pada kesimpulan Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan S3, ia 
menyatakan bahwa ia lupa tidak menyajikan 
data tersebut dalam bentuk tabel melainkan 
langsung berupa uraian. Hasil jawaban S3 
menunjukkan bahwa S3 pada nomor 6 terdapat 
kesalahan dalam memproses data.
 
















Gambar 4.8 Hasil tes subjek 4 pada soal cerita HOTS nomor 3 
 
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek pada 
gambar 4.7 terlihat bahwa subjek tidak 
menuliskan hal apa saja yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal, melainkan S4 langsung 
menuliskan jawaban pada soal disertai dengan 
gambar. Dalam menggambar bagian kue S6 
kurang tepat, subjek hanya terfokus pada data 
yang ada pada soal tanpa mengubah bentuk 
pecahan dengan menyamakan penyebutnya, 
sehingga dalam mengubah bentuk pecahan dan 
memberikan kesimpulan subjek juga terdapat 
kesalahan. Melalui hasil wawancara yang 
dilakukan dengan S4, diketahui bahwa subjek 
kurang teliti dalam membaca perintah soal. 
Subjek tahu bagaimana cara mengubah bentuk 
bilangan dalam bentuk pecahan, namun subjek 
lupa tidak menggunakan cara tersebut. Pada 
hasil jawaban S4 nomor 1 menunjukkan bahwa 
terdapat kesalahan dalam memahami masalah, 
mentransformasikan soal, memproses data dan 
penulisan jawaban akhir. 
Pada hasil pekerjaan S4 nomor 3 subjek 
tidak menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal, melainkan langsung 
menuliskan jawaban pada soal nomor 3. 
Melalui hasil wawancara yang dilakukan 
dengan subjek diketahui bahwa subjek kurang 
memperhatikan petunjuk soal, S4 baru 
menyadari petunjuk soal ketika ia selesai 
mengerjakan soal nomor 3, karena sudah 
terlanjur mengerjakan 3 soal, ia tidak 
mengganti jawabannya, namun pada soal 




nomor 4 sampai 6 subjek kemudian menuliskan 
hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 
Hasil jawaban S4 nomor 3 menunjukkan bahwa 
terdapat kesalahan dalam memahami masalah. 
 



















Gambar 4.10 Hasil tes subjek 5 pada soal cerita HOTS nomor 4  
 
Berdasarkan hasil pekerjaan S5 pada 
gambar 4.9 subjek tidak menuliskan hal yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal, melainkan 
langsung menuliskan jawaban dari soal. Subjek 
dalam menghitung banyaknya bagian yang 
diarsir pada gambar hiasan dinding kurang 
tepat, hal tersebut menyebabkan subjek 
terdapat kesalahan dalam mengubah bentuk 
pecahan biasa. Melalui hasil wawancara yang 
dilakukan dengan S5 diketahui bahwa subjek 
lupa tidak menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal nomor 2. Subjek 
menambahkan bahwa subjek jarang menuliskan 
hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 
subjek biasanya langsung menuliskan jawaban 
pertanyaan. Subjek kurang teliti dalam 
menghitung banyaknya bagian yang diarsir. S5 
menganggap bahwa bagian yang diarsir terdiri 
dari bagian yang utuh, tidak berukuran 
setengah, sehingga ketika mengubah ke bentuk 
pecahan biasa subjek terdapat kesalahan. 
Subjek juga tidak menuliskan langkah-langkah 
dalam mengerjakan soal tersebut. Hasil 
pekerjaan S5 menunjukkan adanya kesalahan 
dalam memahami masalah, 
mentransformasikan soal, dan menuliskan 
jawaban akhir. 
Pada hasil pekerjaan S5 nomor 4 subjek 
tidak menuliskan hal yang ditanyakan pada 
soal, subjek hanya menuliskan hal yang 
diketahui dari soal. S5 dalam mengerjakan soal 
tidak menggunakan langkah pengerjaan 
melainkan langsung menuliskan jawaban. S5 
dalam proses perhitungan terdapat kesalahan, 
sehingga dalam menuliskan jawaban akhir 
subjek terdapat kesalahan juga. Melalui hasil 
wawancara yang dilakukan dengan S5 
diketahui bahwa subjek kurang teliti ketika 
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal, dimana subjek tidak mengecek ulang 
hasil pekerjaannya, sehingga subjek 
beranggapan bahwa subjek telah menuliskan 
hal yang ditanyakan sebelumnya. Subjek lupa 
bagaimana cara mengubah pecahan desimal 
menjadi pecahan campuran, sehingga pada 
proses perhitungan terdapat kesalahan begitu 
juga dalam memberikan jawaban akhir. Hasil 
jawaban S5 pada nomor 4 menunjukkan bahwa 
adanya kesalahan dalam memahami masalah, 
mentransformasikan soal, memproses data dan 
menuliskan jawaban akhir. 
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Gambar 4.12 Hasil tes subjek 6 pada soal cerita HOTS nomor 6 
 
Berdasarkan hasil pekerjaan S6 pada 
gambar 4.11 subjek tidak menuliskan hal yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal, melainkan 
subjek hanya menggambarkan bentuk dari 
masing-masing bagian benda yang diarsir. S6 
tidak menuliskan bentuk pecahan dari masing-
masing gambar, subjek hanya menuliskan 
banyaknya bagian yang diarsir oleh gambar 
tersebut, namun banyaknya bagian yang diarsir 
tersebut tidak dituliskan dalam bentuk pecahan 
biasa. S6 dalam menghitung banyaknya bagian 
yang diarsir pada gambar hiasan dinding 
terdapat kesalahan. Hasil jawaban subjek pada 
soal nomor 2 menyebutkan bahwa dari ketiga 
gambar tersebut tidak ada yang memiliki nilai 
pecahan yang sama.  
Melalui hasil wawancara yang dilakukan 
oleh S6 diketahui bahwa S6 dalam 
mengerjakan soal cerita jarang menuliskan hal 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 
melainkan langsung menuliskan jawaban. S6 
kurang teliti dalam menghitung bagian yang 
diarsir dan masih kebingungan bagaimana 
menyatakan banyaknya bagian yang diarsir ke 
bentuk pecahan. Subjek menjawab bahwa dari 
ketiga benda tersebut tidak terdapat barang 
yang memiliki nilai pecahan yang sama 
dikarenakan S6 menganggap bahwa gambar 
dari masing-masing barang tersebut berbeda, 
sehingga nilai pecahan tersebut juga tidak ada 
yang sama. Hasil pekerjaan S6 nomor 2 
menunjukkan bahwa terdapat kesalahan dalam 
memahami masalah, mentransformasikan soal, 
memproses data, dan menuliskan jawaban 
akhir. 
Pada hasil pekerjaan S6 nomor 6 subjek 
tidak menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal, melainkan langsung 
menjawab soal. S6 tidak menyajikan data yang 
ia peroleh dari soal melainkan subjek 
menuliskan "Tidak tahu” pada jawaban nomor 
6a. Melalui hasil wawancara yang dilakukan 
dengan S6 diketahui bahwa subjek jarang 
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal. Subjek juga menyatakan bahwa ia 
kebingungan dalam menjawab soal nomor 6a, 
tidak mengetahui bagaimana cara 
penyelesaiannya, sehingga subjek menuliskan 
tidak tahu. Hasil pekerjaan S6 nomor 6 
menunjukkan bahwa terdapat kesalahan dalam 
memahami masalah, mentransormasikan soal, 





Hasil pekerjaan siswa yang telah 
dianalisis, dapat diketahui bahwa terdapat 
beberapa kesalahan yang dilakukan siswa 
ketika menyelesaikan sola cerita HOTS materi 
pecahan. Adapun persentase banyaknya 
kesalahan yang dilakukan siswa secara umum 
dapat dilihat pada gambar diagram 4.13 
 
 















Gambar 4.13 Diagram Kesalahan Seluruh Siswa Kelas IV SD Negeri Wirokerten 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
jumlah kesalahan terbanyak yang dilakukan 
siswa kelas IV SD Negeri Wirokerten yaitu 
kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir 
sebesar 72,41%, kemudian memahami masalah 
sebesar 59,42%, memproses data 27,18% dan 
transformasi soal 25,35%. Adapun gambaran 
secara garis besar kesalahan yang dilakukan 
siswa berdasarkan kategori kemampuan siswa 
dapat dilihat pada tabel 4.14. 
 
Tabel 4.14 Rekapitulasi Kesalahan Terbanyak Dilakukan Siswa Berdasarkan Kategori Kemampuan 
Kategori 







Jumlah Presentase 52% 63.1 89.7 
Jenis Kesalahan K4 K4 K1 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
siswa kategori kemampuan rendah banyak 
melakukan kesalahan memahami masalah 
sebesar 89,7%. Siswa kategori kemampuan 
sedang banyak melakukan kesalahan 
menuliskan jawaban akhir sebesar 63,1%. 
Siswa kategori kemampuan tinggi banyak 
melakukan kesalahan menuliskan jawaban 
akhir sebesar 52%. Adapun gambaran secara 
garis besar banyaknya kesalahan yang 
dilakukan oleh enam subjek penelitian dapat 










Gambar 4.14 Diagram Kesalahan Enam Subjek Penelitian 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh 
enam subjek penelitian yaitu menuliskan 
jawaban akhir sebesar 69,20%, kemudian 
memahami masalah 39,70%, 
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mentransformasikan soal 35,30%, memproses 
data 23,50%.  
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat 
diketahui adanya beberapa faktor penyebab 
siswa mengalami kesalahan yaitu kognitif dan 
nonkognitif. Adapun faktor penyebab 
kesalahan melalui faktor kognitif dan non 
kognitif dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Faktor penyebab kesalahan memahami 
masalah 
Faktor yang menjadi penyebab siswa 
melakukan kesalahan dalam memahami 
masalah yaitu siswa kurang teliti dan jeli 
dalam mengerjakan soal. Siswa dalam 
mengerjakan soal tersebut tampak tergesa-
gesa, sehingga mengakibatkan siswa salah 
dalam memahami permasalahan yang ada 
pada soal. Faktor penyebab yang lain yaitu 
siswa terbiasa dalam menyelesaikan soal 
cerita tanpa menuliskan hal apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal sehingga 
pada lembar jawaban soal, siswa biasanya 
langsung menuliskan jawaban dari soal 
tersebut dan kurang memperhatikan 
instruksi dari soal. 
2. Faktor penyebab kesalahan transformasi soal 
Faktor yang menjadi penyebab siswa 
melakukan kesalahan dalam 
mentransformasikan soal yaitu siswa dalam 
memahami masalah yang ada pada soal 
terdapat kesalahan sebelumnya, sehingga 
pada tahap mentransformasikan soal siswa 
terdapat kesalahan. Siswa dalam 
menyelesaikan soal langsung menuliskan 
jawaban pada soal tanpa menuliskan 
langkah pengerjaan dari soal. Faktor 
selanjutnya yaitu siswa kurang teliti dan jeli 
dalam menggunakan langkah pengerjaan, 
sehingga terdapat kesalahan ketika 
mengubah suatu bilangan ke dalam bentuk 
pecahan. 
3. Faktor penyebab kesalahan proses data 
Faktor pertama yang menjadi 
penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 
memproses data yaitu siswa kurang teliti dan 
jeli dalam memahami permasalahan yang 
ada pada soal. Selain itu siswa ketika selesai 
mengerjakan soal yang diberikan tidak 
memeriksa kembali jawaban mereka. Siswa 
ketika mengerjakan soal, kurang mampu 
menangkap informasi masalah pada soal 
dikarenakan siswa tergesa-gesa dalam 
mengerjakan soal dan karena kurang 
terbiasa dalam menyelesaikan soal cerita 
penalaran. Hal tersebut menyebabkan 
konsentrasi siswa dalam mengerjakan soal 
terganggu dan menyebabkan adanya 
kesalahan dalam proses perhitungan. 
4. Faktor penyebab kesalahan menuliskan 
jawaban akhir 
Faktor yang menjadi penyebab siswa 
melakukan kesalahan dalam mengerjakan 
soal HOTS pada materi pecahan yaitu siswa 
kurang teliti dalam menangkap inti 
pertanyaan pada soal. Hal tersebut 
menyebabkan siswa terdapat kesalahan 
dalam membuat kesimpulan jawaban akhir 
dari soal. Faktor penyebab selanjutnya yaitu 
siswa sudah terbiasa tidak menuliskan 
kesimpulan dari jawaban akhir soal, 
melainkan siswa langsung menuliskan 
jawaban pada soal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 4 
kesalahan yang dilakukan siswa kelas IV 
SD Negeri Wirokerten dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika 
HOTS pada materi pecahan, yaitu 
kesalahan memahami masalah, 
mentransformasikan masalah, memproses 
data dan penulisan jawaban akhir. Melalui 
hasil analisis yang dilakukan terhadap 
seluruh siswa kesalahan yang paling banyak 
ditemui yaitu kesalahan menuliskan 
jawaban akhir 72,41%, memahami masalah 
59,42%, memproses data 27,18% dan 
mentransformasikan soal 25,35%. 
2. Siswa melakukan kesalahan tersebut pada 
umumnya disebabkan karena siswa 
cenderung menghafal rumus atau suatu 
konsep tanpa memahami makna dari rumus 
dan konsep tersebut, siswa tidak teliti dan 
terburu-buru dalam mengerjakan soal. 
 
SARAN 
1. Bagi Guru 
a. Guru perlu membekali siswa akan 
beberapa soal cerita, agar siswa dapat 
belajar untuk memahami maksud 
pertanyaan berupa soal cerita. 




b. Pemahaman akan konsep dasar materi 
perlu ditekankan lagi kepada siswa, agar 
siswa tidak keliru dalam proses 
perhitungan. 
c. Guru mampu menggunakan alat peraga 
yang menarik agar siswa tertarik untuk 
mempelajari materi yang sedang 
diajarkan, dan diharapkan melalui alat 
peraga tersebut dapat membantu siswa 
untuk dapat memahami materi dengan 
mudah. 
d. Guru ketika menilai hasil pekerjaan 
siswa jangan hanya berfokus pada hasil 
akhir siswa melainkan perlu 
memperhatikan tahapan penyelesaian 
yang dilakukan oleh siswa, sehingga 
guru juga dapat mengetahui letak 
kesalahan siswa untuk dijadikan sebagai 
bahan evaluasi pembelajaran 
selanjutnya. 
 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa perlu banyak berlatih dalam 
mengerjakan soal-soal matematika 
terutama pada soal cerita, agar menjadi 
terbiasa dan meminimalisir adanya 
kesalahan dalam mengerjakan soal. 
b. Siswa perlu memahami konsep dasar 
materi supaya dalam menyelesaikan 
soal, siswa tidak merasa kebingungan 
dalam mencari cara penyelesaiannya. 
c. Siswa perlu banyak berlatih untuk 
memfokuskan diri pada soal agar mudah 
dalam menangkap maksud soal atau inti 
dari pertanyaan soal. 
d. Siswa perlu memeriksa kembali 
jawaban mereka apakah jawaban yang 
mereka tuliskan itu benar atau salah. 
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